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V. SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Ada hubungan yang positif antara perilaku berkarakter dengan sikap

siswa melalui pembelajaran guiding inquiry berbasis pendidikan karakter,

dan hubungannya rendah dengan nilai r hitung sebesar 0,301.

2. Ada hubungan yang positif antara perilaku berkarakter dengan minat

belajar siswa melalui pembelajaran guiding inquiry berbasis pendidikan

karakter dan hubungannya sangat rendah dengan nilai r hitung sebesar

0.191.

3. Ada hubungan yang positif antara perilaku berkarakter dengan konsep diri

siswa melalui pembelajaran guiding inquiry berbasis pendidikan karakter,

dan hubungannya rendah dengan nilai r hitung sebesar 0,342.

4. Perilaku berkarakter yang dominan muncul selama proses pembelajaran

dengan menggunakan metode guiding inquiry berbasis pendidikan

karakter adalah perilaku bertanggung jawab dengan skor rata-rata peer

assessment 3,43 dan skor rata-rata oleh guru 3,61.
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5. Terdapat peningkatan perilaku berkarakter melalui pembelajaran guiding

inquiry berbasis pendidikan karakter baik hasil pengamatan peer

assessment maupun hasil pengamatan guru.

B. Implikasi

Dalam melakukan proses pembelajaran melalui pembelajaran metode guiding

inquiry berbasis pendidikan karakter di SMP Negeri 5 Bandar Lampung,

masih ada beberapa kendala yang harus diperbaiki. Oleh karena itu hal-hal

yang harus dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala dalam proses

pembelajaran tersebut adalah guru harus lebih menanamkan perilaku-perilaku

berkarakter seperti jujur, kerjasama,bertanggung jawab, berpikir logis, kritis,

kreatif, ketekunan, dan disiplin diri dalam proses pembelajaran sehingga

dapat meningkatkan kompetensi afektif siswa.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian selama proses pembelajaran berlangsung,

penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Dalam proses pembelajaran, sebaiknya guru menerapkan pembelajaran

berbasis pendidikan karakter yang lebih menekankan pada

membangkitkan minat siswa terhadap suatu mata pelajaran sehingga

proses pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal.

2. Pada proses pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri

terbimbing (guiding inquiry) berbasis pendidikan karakter, guru harus
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memiliki keterampilan khusus baik dalam menyampaikan maupun

menggunakan peralatan yang digunakan dalam proses pembelajaran agar

lebih efektif.

3. Pada saat pelaksanaan proses pembelajaran guru harus dapat

mengkondisikan siswa sehingga suasana belajar dapat lebih kondusif.


